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. digital dan kapabilitas inovasi terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya transformasi besar
dalam tata kelola organisasi, termasuk disektor pemerintahan. Transformasi digital dipahami sebagai
perubahan mendasar dalam organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan
nilai dan meningkatkan kinerja (Mohamad Chaidir et al., 2025) . Dalam konteks sektor publik,
digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi sebagai strategi untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.
Secara global, penerapan digital government telah menjadi agenda utama reformasi birokrasi.
United Nations Department of Economic and Social Affairs (UNDESA, 2020) menegaskan bahwa
pemerintahan digital bertujuan membangun tata kelola yang terbuka, partisipatif, dan berbasis data.
Di Indonesia, komitmen tersebut diwujudkan melalui kebijakan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) yang mendorong integrasi layanan dan data antarinstansi pemerintah. Namun
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demikian, transformasi digital bukan hanya persoalan teknologi. Menurut (Westerman, 2017)
menjelaskan bahwa keberhasilan transformasi digital mencakup perubahan pada pengalaman
layanan, proses operasional, serta model kerja organisasi. Artinya, digitalisasi memerlukan
perubahan budaya dan peningkatan kompetensi pegawai agar teknologi benar-benar memberikan
dampak terhadap kinerja.

Di tingkat daerah, khususnya Kota Gunungsitoli, Dinas Sosial memiliki tanggung jawab
strategis dalam memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada masyarakat. Kompleksitas
tugas seperti pendataan penerima bantuan sosial, koordinasi program pemberdayaan, serta
penanganan masalah sosial memerlukan sistem kerja yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Secara
ideal, transformasi digital dan kapabilitas inovasi seharusnya mampu meningkatkan kinerja pegawai
dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut (Setiawan, 2021). Namun berdasarkan fenomena awal
yang teridentifikasi, pemanfaatan teknologi digital di Dinas Sosial Kota Gunungsitoli belum
sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh proses kerja. Dalam pelaksanaan transformasi digital di
Dinas Sosial Kota Gunungsitoli, penggunaan teknologi sebenarnya sudah mulai diterapkan dalam
kegiatan kerja sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan beberapa aplikasi yang membantu
pekerjaan pegawai, seperti aplikasi untuk mengolah data bantuan sosial, sistem administrasi
berbasis komputer, serta aplikasi komunikasi seperti WhatsApp dan email yang digunakan untuk
berkoordinasi. Namun, penggunaan aplikasi tersebut masih belum berjalan secara maksimal dan
belum sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh proses kerja, sehingga pemanfaatannya belum
mampu meningkatkan kinerja pegawai secara optimal. Transformasi digital saat ini menjadi hal yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, khususnya di lingkungan instansi pemerintah
seperti Dinas Sosial Kota Gunungsitoli.

Pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat membantu mempercepat pekerjaan,
meningkatkan ketepatan data, serta mempermudah pelayanan kepada masyarakat. Namun pada
kenyataannya, penerapan transformasi digital di instansi tersebut belum berjalan secara maksimal.
Masih terdapat beberapa pekerjaan yang dilakukan secara manual, dan penggunaan sistem digital
belum sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh proses kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa
transformasi digital yang ada belum mampu dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
pengaruh transformasi digital terhadap kinerja pegawai, sehingga dapat diketahui sejauh mana
teknologi yang digunakan benar-benar memberikan dampak dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Selain itu, kapabilitas inovasi juga menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting. Kemampuan
pegawai dalam menciptakan ide baru dan memperbaiki cara kerja diharapkan dapat membantu
memaksimalkan pemanfaatan teknologi digital yang ada. Beberapa kegiatan administrasi masih
dilakukan secara manual, dan inovasi kerja berbasis teknologi belum berkembang secara optimal.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal transformasi digital sebagaimana
dikemukakan dalam teori dengan realitas empiris di lapangan. Hal ini terlihat dari masih adanya
beberapa proses administrasi, seperti pengolahan data dan pencatatan laporan, yang dilakukan
secara manual. Selain itu, penggunaan sistem digital yang tersedia juga belum terintegrasi secara
menyeluruh di setiap bagian kerja, sehingga proses kerja menjadi kurang efisien. Kemampuan
pegawai dalam memanfaatkan teknologi juga masih berbeda-beda, di mana sebagian pegawai
sudah mampu menggunakan sistem digital dengan baik, sementara sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan. Di sisi lain, kapabilitas inovasi pegawai juga belum berkembang secara
maksimal, yang terlihat dari masih terbatasnya upaya dalam menciptakan atau menerapkan cara
kerja yang lebih efektif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya permasalahan dalam penerapan
transformasi digital dan pengembangan kapabilitas inovasi yang perlu dikaji lebih lanjut kaitannya
dengan kinerja pegawai.

Pada pelaksanaannya, kondisi di Dinas Sosial Kota Gunungsitoli menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, teknologi digital sebenarnya telah digunakan
dalam kegiatan kerja sehari-hari, antara lain untuk pengolahan data bantuan sosial, administrasi
berbasis komputer, serta komunikasi dan koordinasi melalui WhatsApp dan email. Namun,
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penggunaan teknologi tersebut belum sepenuhnya terintegrasi pada seluruh proses kerja. Masih
terdapat kegiatan administrasi yang dilakukan secara manual, khususnya dalam pengolahan data
dan pencatatan laporan. Kondisi tersebut menyebabkan pemanfaatan teknologi yang tersedia belum
dapat memberikan hasil yang optimal dalam mendukung efisiensi pekerjaan pegawai. Selain
masalah pada penerapan teknologi, peneliti juga menemukan adanya perbedaan kemampuan
pegawai dalam memanfaatkan sistem digital. Sebagian pegawai telah mampu menggunakan
teknologi yang tersedia untuk mendukung pekerjaannya, sedangkan sebagian lainnya masih
mengalami kesulitan dalam penggunaannya. Perbedaan kemampuan tersebut menjadi salah satu
kondisi yang perlu diperhatikan karena keberadaan teknologi saja belum cukup apabila belum diikuti
kemampuan pegawai untuk menggunakannya secara tepat dalam menyelesaikan pekerjaan.
Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis secara empiris teknologi digital dan kemampuan
pegawai dalam mengembangkan serta menerapkan inovasi menjadi faktor yang mendukung
peningkatan kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota Gunungsitoli.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah untuk menguiji teori dan hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel
penelitian dalam bentuk data numerik yang dianalisis menggunakan metode statistik. Menurut
Soesana (2023) penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hubungan atau pengaruh
antarvariabel secara objektif melalui instrumen penelitian yang valid dan reliabel, dengan penarikan
kesimpulan dilakukan secara deduktif berdasarkan hasil analisis data.
Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Sosial Kota Gunungsitoli, JIn. Dahana Tabaloho,
Kec.Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April
sampai Juni 2026.
Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh subjek atau objek yang memiliki ciri-ciri tertentu dan menjadi fokus
penelitian, sehingga dari kelompok tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan (Syahputri et al., 2023). Oleh karena itu, yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli yang berjumlah 50 pegawai.
Menurut Hardani et al (2020) sampel sensus adalah sebagian dari populasi yang dipilih secara acak
dan representatif untuk mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian atau survei. Metode yang
digunakan sampling jenuh (sensus) dengan jumlah sampel 50 pegawai.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik sebagai berikut:
1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh
data dari responden. Instrumen ini berisi butir-butir pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator variabel penelitian menggunakan Skala Likert 1-5. Kuesioner disebarkan secara
langsung kepada pegawai Kantor Dinas Sosial Kota Gunungsitoli.
2. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi dan praktik penggunaan
teknologi digital pegawai pada Kantor Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Observasi ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran nyata tentang implementasi transformasi digital dan kapabilitas
inovasi di lapangan sebagai data pendukung penelitian.
3. Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder yang relevan, meliputi
data pegawai, kegiatan dan laporan kinerja pegawai yang tersedia. Data ini digunakan untuk
memperkuat analisis dan memberikan gambaran kontekstual. Selain itu, dokumentasi juga
mencakup pengambilan foto selama proses penyebaran kuesioner dan kegiatan penelitian
sebagai bukti pelaksanaan penelitian.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, menyajikan, dan menginterpretasikan data yang
telah diperoleh dari responden sehingga dapat menjawab rumusan masalah serta menguiji hipotesis
penelitian.

1.

3

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2020) uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Instrumen yang valid
menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkap data sesuai
dengan variabel yang diteliti, sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Sedangkan uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur konsistensi suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila
jawaban responden terhadap setiap butir pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier Berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut: Y = a + B1X1 + 32X2 + ¢

Uji Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai thiung lebih besar daripada tiapel.

Uji Fdigunakan untuk melihat apakah semua variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin besar nilai R?, maka semakin besar
pula kemampuan model dalam menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen
(Siahaan, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan mengorelasikan skor setiap butir pernyataan terhadap skor total
variabel menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, dengan kriteria butir dinyatakan
valid apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Dengan jumlah responden (N)
sebanyak 50, derajat kebebasan (df = N — 2) adalah 48, sehingga diperoleh nilai r tabel pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0,2787.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
Transformasi 1 Valid
Digital (X1) 0,9107 0,2787
2 0,8954 0,2787 Valid
3 0,907 0,2787 Valid
4 0,867 0,2787 Valid
5 0,8622 0,2787 Valid
6 0,8061 0,2787 Valid
7 0,8384 0,2787 Valid
8 0,707 0,2787 Valid
Kapabilitas 1 0,9075 0,2787 Valid
Inovasi (X2)
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Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan
2 0,9104 0,2787 Valid
3 0,8854 0,2787 Valid
4 0,8832 0,2787 Valid
5 0,8573 0,2787 Valid
6 0,8658 0,2787 Valid
7 0,8281 0,2787 Valid
8 0,822 0,2787 Valid
Kinerja 1 Valid
Pegawai(Y) 0,8553 0,2787
2 0,8661 0,2787 Valid
3 0,7472 0,2787 Valid
4 0,8283 0,2787 Valid
5 0,8062 0,2787 Valid
6 0,7562 0,2787 Valid
7 0,7373 0,2787 Valid
8 0,6868 0,2787 Valid

Sumber: Olahan Penulis, 2026.

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, seluruh butir pernyataan pada variabel
transformasi digital (X1), kapabilitas inovasi (X2), dan kinerja pegawai (Y) memiliki nilai r hitung yang
lebih besar daripada r tabel sebesar 0,2787. Dengan demikian, sebanyak 24 butir pernyataan yang
terdiri dari 8 butir untuk transformasi digital, 8 butir untuk kapabilitas inovasi, dan 8 butir untuk kinerja
pegawai dinyatakan valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam instrumen
penelitian dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti dan dapat dilanjutkan pada tahap
penguijian berikutnya.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi internal instrumen penelitian dengan
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila
nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Hasil penguijian reliabilitas disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Jumlah ltem  Cronbach’'s Keterangan
Alpha
Transformasi Digital (X1) 8 0,944 Reliabel
Kapabilitas Inovasi (X2) 8 0,951 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 8 0,901 Reliabel

Sumber: Olahan Penulis, 2026.

Berdasarkan tabel 2, nilai Cronbach's Alpha variabel transformasi digital sebesar 0,944,
kapabilitas inovasi sebesar 0,951, dan kinerja pegawai sebesar 0,901. Seluruh nilai tersebut lebih
besar dari 0,70, sehingga ketiga variabel dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam
penelitian telah memenuhi persyaratan analisis. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik yang
dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

TOTAL (L)
TOTAL 108 50 200 880 50 563

107 50 202 970 S0 237

* This ia @ lowss bound of e Tus sgnscancs

» Ulksloes Sygnficancs Correelio

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026.
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan test of normality, diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,200> 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual pada model regresi berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Madel E Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 9,136 1,274 7173 000
*1_TOTAL 624 034 893 18,568 000 1999 1,001
X2_TOTAL 1225 032 1340 7,071 000 1999 1,001

a. DependentVariable: Y1_TOTAL

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026.

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Tolerance >
0,10 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam
model regresi.
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Nilai Signifikansi Keterangan

Transformasi Digital (X1) 1,000 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Kapabilitas Inovasi (X2) 1,000 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Sumber: Olahan Penulis, 2026.

Berdasarkan tabel 5, variabel transformasi digital (X1) dan kapabilitas inovasi (X2) memiliki
nilai signifikansi masing-masing sebesar 1,000 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9136 1,274 7173 ,000
H1_TOTAL 624 034 a3 18,568 ,000
H2_TOTAL 228 032 340 7,071 ,000

a. Dependent Variable: Y1_TOTAL

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 6, diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut: Y = 9,136 + 0,624 X; + 0,225 X, +e

Nilai konstanta sebesar 9,136 menunjukkan nilai kinerja pegawai ketika variabel
transformasi digital dan kapabilitas inovasi dianggap tidak mengalami perubahan. Koefisien
transformasi digital sebesar 0,624 dan bernilai positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan
transformasi digital diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai. Sementara itu, koefisien kapabilitas
inovasi sebesar 0,225 dan bernilai positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas inovasi
juga diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai.
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Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)
Tabel 7. Hasil Uii t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,136 1,274 773 000
®1_TOTAL 624 034 893 18,568 000
®2_TOTAL 225 032 340 7,071 000

a. Dependent Variable: ¥1_TOTAL

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026.

Berdasarkan hasil uji t, transformasi digital memperoleh nilai thitung sebesar 18,568 > ttapel
sebesar 2,012 dengan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian, transformasi digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Hasil
uji t pada variabel kapabilitas inovasi menunjukkan nilai thitung sebesar 7,071 > tiaver sebesar 2,012
dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian, kapabilitas inovasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli.
Uji F (Simultan)

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Reagression 584137 2 202,068 192,953 ,UDDb
Residual 71,143 47 1,514
Total 655,280 49

a. DependentVariable: ¥1_TOTAL
h. Predictors: (Constant), X2_TOTAL, ¥1_TOTAL

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026.

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 8, diperoleh nilai F hitung sebesar 192,953 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa transformasi digital dan kapabilitas inovasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9443 891 BT 1,23031

a. Predictors: (Constant), X2_TOTAL, X1_TOTAL

Sumber: Hasil Output SPSS, 2026.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 9, diperoleh nilai R Square sebesar
0,891. Nilai tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dan kapabilitas inovasi secara
bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 89,1% variasi kinerja pegawai Dinas Sosial Kota
Gunungsitoli. Sementara itu, sebesar 10,9% variasi kinerja pegawai dipengaruhi atau dijelaskan oleh

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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Pembahasan
Pengaruh Transformasi Digital Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli
Berdasarkan hasil uji t, transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung S€besar 18,568 > ttae
sebesar 2,012 dengan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Selain itu, hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki koefisien regresi sebesar 0,624 yang bernilai
positif. Hasil ini juga sejalan dengan persamaan regresi penelitian, yaitu Y = 9,136 + 0,624X1 +
0,225X2, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara transformasi digital dan kinerja
pegawai. Hasil penelitian tersebut dapat dipahami dari penerapan teknologi digital dalam pekerjaan
sehari-hari pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Teknologi digunakan untuk membantu
pengolahan data bantuan sosial, administrasi berbasis komputer, serta komunikasi dan koordinasi
melalui WhatsApp dan email. Pemanfaatan teknologi tersebut membantu pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Dalam proses kerja, teknologi
digital membantu pegawai mengolah dan menyimpan data, menyusun dokumen, memperoleh
informasi, serta menyampaikan informasi dan dokumen kepada pegawai lainnya. Penggunaan
media komunikasi digital juga membuat koordinasi pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih mudah
dan cepat. Dengan demikian, penerapan teknologi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan
perangkat atau aplikasi, tetapi juga memberikan kemudahan dalam pelaksanaan tugas pegawai.
Namun, penerapan transformasi digital belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat beberapa
pekerjaan yang dilakukan secara manual dan penggunaan sistem digital belum sepenuhnya
terintegrasi. Selain itu, kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi juga belum merata.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa manfaat transformasi digital sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pegawai dalam memanfaatkan teknologi yang tersedia. Dengan adanya teknologi yang
dapat digunakan secara tepat, pegawai lebih mudah mengelola data, melaksanakan administrasi,
memperoleh informasi, serta melakukan komunikasi dan koordinasi. Kemudahan tersebut
membantu pekerjaan menjadi lebih praktis dan efisien sehingga mendukung peningkatan kinerja
pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Apabila dikaitkan dengan kondisi di Dinas Sosial Kota
Gunungsitoli, hasil penelitian ini dapat dipahami dari keadaan yang ditemukan pada saat observasi
awal. Pemanfaatan teknologi digital sebenarnya sudah dilakukan dalam kegiatan kerja, antara lain
melalui aplikasi untuk mengolah data bantuan sosial, sistem administrasi berbasis komputer, serta
WhatsApp dan email untuk mendukung komunikasi dan koordinasi. Namun, penerapannya belum
sepenuhnya terintegrasi dalam seluruh proses kerja. Beberapa kegiatan administrasi seperti
pengolahan data dan pencatatan laporan masih dilakukan secara manual. Selain itu, kemampuan
pegawai dalam memanfaatkan teknologi juga belum sama, karena sebagian pegawai sudah mampu
menggunakan sistem digital dengan baik, sementara sebagian lainnya masih mengalami kesulitan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan penerapan
transformasi digital di lingkungan Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Ketika sistem digital dapat
digunakan dengan lebih baik, terintegrasi, dan didukung oleh kemampuan pegawai yang memadai,
pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih terarah. Sebaliknya, apabila sebagian proses masih
dilakukan secara manual dan kemampuan penggunaan teknologi belum merata, manfaat
transformasi digital terhadap pekerjaan belum dapat diperoleh secara maksimal. Dengan demikian,
hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dapat dipahami bahwa
peningkatan kualitas penerapan transformasi digital memiliki hubungan dengan peningkatan kinerja
pegawai. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang tercantum dalam
penelitian ini. Haq dkk. (2024) menemukan bahwa transformasi digital berpengaruh kuat terhadap
kinerja pegawai melalui inovasi. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa transformasi
digital memiliki hubungan yang positif dengan kinerja, meskipun penelitian Haq dkk. dilakukan pada
konteks yang berbeda dan tidak secara khusus membahas Dinas Sosial pemerintah daerah.
Selanjutnya, penelitian Widodo (2024) juga menunjukkan bahwa transformasi digital memberikan
dampak positif terhadap kinerja pegawai. Namun, penelitian tersebut dilakukan pada konteks
industri, sedangkan penelitian ini dilakukan pada lingkungan pemerintahan, khususnya Dinas Sosial
Kota Gunungsitoli. Perbedaan konteks tersebut menjadi salah satu hal yang memperkuat relevansi
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penelitian ini karena hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pengaruh transformasi digital
terhadap kinerja juga terlihat pada lingkungan pelayanan publik.

Pengaruh Kapabilitas Inovasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota
Gunungsitoli

Berdasarkan hasil uji t, kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 7,071 >
tabel S€besar 2,012 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pegawai untuk menghasilkan dan menerapkan gagasan baru memiliki peranan dalam
mendukung pelaksanaan pekerjaan. Dalam landasan teori penelitian ini, kapabilitas inovasi
dijelaskan sebagai kemampuan organisasi dalam menciptakan dan menerapkan ide baru.
Kapabilitas inovasi tidak hanya berkaitan dengan munculnya suatu gagasan, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk mengelola sumber daya, proses, dan pengetahuan sehingga gagasan tersebut
dapat diterapkan menjadi layanan atau metode kerja yang memberikan manfaat.

Jika dikaitkan dengan kondisi di Dinas Sosial Kota Gunungsitoli, hasil tersebut relevan dengan
keadaan yang ditemukan pada observasi awal. Dalam pelaksanaan pekerjaan, kapabilitas inovasi
pegawai masih belum berkembang secara maksimal. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya upaya
untuk menciptakan atau menerapkan cara kerja yang lebih efektif. Kondisi tersebut menjadi salah
satu alasan pentingnya melihat kapabilitas inovasi sebagai faktor yang dapat mendukung kinerja
pegawai. Pegawai Dinas Sosial menghadapi pekerjaan yang membutuhkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi dan kebutuhan pelayanan masyarakat. Oleh karena itu,
kemampuan menghasilkan ide, memperbaiki proses kerja, mencari solusi terhadap permasalahan,
dan beradaptasi terhadap perubahan menjadi penting dalam pelaksanaan tugas. Ketika pegawai
mampu menemukan cara yang lebih efektif untuk menyelesaikan pekerjaan, maka proses
penyelesaian tugas dapat menjadi lebih baik. Sebaliknya, keterbatasan dalam menghasilkan dan
menerapkan gagasan baru dapat menyebabkan pegawai lebih bergantung pada cara kerja yang
sudah ada, termasuk ketika cara tersebut belum memberikan hasil yang optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haq dkk. (2024) yang menunjukkan adanya
hubungan antara transformasi digital, inovasi, dan kinerja pegawai. Penelitian tersebut mendukung
pemikiran bahwa inovasi dapat menjadi bagian penting yang menghubungkan perubahan teknologi
dengan peningkatan kinerja. Selain itu, penelitian Putri dkk. (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi
dan inovasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai organisasi. Kesamaan tersebut memperkuat
hasil penelitian ini, walaupun penelitian Putri dkk. berfokus pada UKM, sedangkan penelitian ini
berfokus pada instansi pemerintah daerah. Perbedaan objek tersebut menunjukkan bahwa
penelitian mengenai kapabilitas inovasi terhadap kinerja masih relevan untuk dikaji pada organisasi
pelayanan publik seperti Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
pegawai dalam menghasilkan ide, memperbaiki proses kerja, menerapkan solusi kreatif, beradaptasi
dengan perubahan, dan memanfaatkan teknologi untuk inovasi dapat mendukung peningkatan
kinerja pegawai.

Pengaruh Transformasi Digital Dan Kapabilitas Inovasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Sosial Kota Gunungsitoli

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, transformasi digital dan kapabilitas inovasi
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sosial
Kota Gunungsitoli. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 192,953 dengan nilai signifikansi
0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H3 diterima. Dengan demikian,
transformasi digital dan kapabilitas inovasi secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan menggunakan teknologi digital, tetapi juga dengan kemampuan pegawai dalam
menghasilkan dan menerapkan gagasan baru. Transformasi digital menyediakan sarana dan sistem
yang dapat membantu pekerjaan, sedangkan kapabilitas inovasi mendukung kemampuan pegawai
dalam memanfaatkan kondisi tersebut untuk memperbaiki cara kerja. Dengan kata lain, teknologi
yang tersedia akan lebih bermanfaat apabila pegawai memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri
dan menggunakannya secara kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Hal ini sejalan dengan landasan teori dalam penelitian yang menjelaskan bahwa transformasi
digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan proses kerja,
budaya organisasi, kepemimpinan, dan kemampuan sumber daya manusia. Dalam komponen
transformasi digital yang dikemukakan Umayah dan Riwanto (2020), terdapat unsur teknologi digital,
proses bisnis, model bisnis, budaya dan kepemimpinan, serta sumber daya manusia atau
keterampilan digital. Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital membutuhkan keterlibatan
sumber daya manusia yang mampu menggunakan teknologi tersebut dalam pekerjaan. Pada sisi
lain, kapabilitas inovasi memberikan kemampuan kepada pegawai untuk menghasilkan ide baru,
memperbaiki proses kerja, menerapkan solusi kreatif, beradaptasi terhadap perubahan, serta
memanfaatkan teknologi untuk inovasi. Oleh sebab itu, kedua variabel tersebut mempunyai
keterkaitan dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Teknologi dapat membantu menyediakan
sistem dan sarana kerja, sedangkan kemampuan inovasi membantu pegawai menentukan
bagaimana teknologi dan sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara lebih efektif.
Kondisi tersebut sesuai dengan hasil observasi awal di Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Teknologi
digital sudah digunakan dalam kegiatan kerja, seperti pengolahan data bantuan sosial, administrasi
berbasis komputer, WhatsApp, dan email. Namun, pemanfaatannya belum sepenuhnya terintegrasi
dalam seluruh proses kerja. Beberapa pekerjaan masih dilakukan secara manual dan kemampuan
pegawai dalam menggunakan teknologi juga belum merata. Pada saat yang sama, upaya pegawai
dalam menciptakan atau menerapkan cara kerja yang lebih efektif masih terbatas.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa masih terdapat kebutuhan untuk meningkatkan
kedua aspek tersebut secara bersama-sama. Apabila transformasi digital semakin baik tetapi
kemampuan pegawai dalam melakukan inovasi belum berkembang, maka pemanfaatan teknologi
belum tentu berjalan secara maksimal. Sebaliknya, kemampuan inovasi pegawai akan lebih mudah
dikembangkan apabila didukung oleh teknologi dan sistem kerja yang memadai. Oleh karena itu,
hasil uji simultan yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dapat dipahami sebagai bukti
bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama berkaitan dengan kinerja pegawai. Besarnya
kontribusi kedua variabel tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi. Berdasarkan Tabel
4.9, nilai R sebesar 0,944, R Square sebesar 0,891, dan Adjusted R Square sebesar 0,887. Nilai R
Square 0,891 berarti bahwa transformasi digital dan kapabilitas inovasi secara bersama-sama
mampu menjelaskan 89,1% variasi kinerja pegawai, sedangkan 10,9% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Hasil penelitian ini juga memiliki hubungan dengan penelitian Hag dkk. (2024) yang
menunjukkan adanya hubungan antara transformasi digital, inovasi, dan kinerja pegawai. Penelitian
tersebut mendukung gagasan bahwa digitalisasi dan inovasi dapat berjalan bersama dalam
mendukung kinerja, meskipun objek penelitian berbeda dengan penelitian ini. Selanjutnya, penelitian
Putri dkk. (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital dan inovasi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai organisasi. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini pada hubungan antara
digitalisasi, inovasi, dan kinerja, tetapi berbeda pada objek penelitian karena Putri dkk. berfokus pada
UKM, sedangkan penelitian ini berfokus pada Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Penelitian Sastra dkk.
(2025) juga memiliki hubungan konseptual dengan penelitian ini karena mengkaiji transformasi digital
dan kapabilitas inovasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital dan
innovation capability berkontribusi terhadap peningkatan keunggulan melalui orientasi pasar.
Perbedaannya, variabel terikat dalam penelitian Sastra dkk. adalah competitive advantage,
sedangkan penelitian ini menggunakan kinerja pegawai sebagai variabel terikat. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan fokus yang berbeda dengan menguji pengaruh kedua variabel tersebut
terhadap kinerja pegawai pada lingkungan pemerintahan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian hasil analisa data dan pembahasan, maka kesimpulan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Secara parsial (uji t), variabel transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang memperoleh nilai thitung sSebesar 18,568
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> tapel S€besar 2,012 dengan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan transformasi digital di lingkungan kerja, semakin tinggi pula
kinerja pegawai yang dihasilkan. Kemampuan adaptasi teknologi yang baik mencerminkan
kapasitas instansi dalam memenuhi standar pelayanan publik, baik dari segi kecepatan
pemutakhiran data maupun ketepatan penyaluran bantuan kepada masyarakat. Dengan
demikian, transformasi digital terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung efisiensi
operasional serta meningkatkan produktivitas harian pegawai pada Dinas Sosial Kota
Gunungsitoli.

2. Secara parsial (uji t), variabel kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang memperoleh nilai thitung sSebesar 7,071
> ttavel SEDESAr 2,012 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin baik kapabilitas inovasi yang dimiliki pegawai, semakin tinggi pula kinerja yang
dihasilkan. Kapasitas inovasi yang baik mencerminkan kreativitas pegawai dalam
menyelesaikan permasalahan sosial di lapangan serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan kebutuhan pelayanan. Dengan demikian, kapabilitas inovasi terbukti menjadi
faktor penting dalam mendukung fleksibilitas kerja serta meningkatkan kualitas penyelesaian
tugas pegawai pada Dinas Sosial Kota Gunungsitoli.

3. Secara simultan, variabel transformasi digital dan kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang memperoleh nilai
F hitung sebesar 192,953 > F tabel 3,20 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah tepat (fit), sehingga transformasi
digital dan kapabilitas inovasi secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kinerja
pegawai pada Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Dengan demikian, instansi perlu
memperhatikan kedua aspek tersebut secara bersamaan agar dapat menciptakan
lingkungan kerja yang cerdas, cepat, dan responsif terhadap tuntutan masyarakat.
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